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ABSTRACT: This study titled poetry the writing skills class seven public junior high
school one lala river district indragiri hulu. This study aimed to describe titled the poetry
writing skills class seven public junior high school one lala river district indragiri hulu. The
method used is descriptive analysis method with quantitative approach. This research
data of test results titled thr poetry writing skills class seven public junior high school
one lala river district indragiri hulu. The research found (1) the poetry writing skills class
seven public junior high school one lala river district indragiri hulu on aspects diction with an
average value of 79.86 qualitatively categorized as being (2) the poetry writing skills class
seven public junior high school one lala river district indragivi hulu with an average value of
75.69 qualitatively categorized as being (3) the poetry writing skills class seven public junior
high school one lala river district indragiri hulu on aspects rhyme with the average value of
81.25 qualitatively categorized as high
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ABSTRAK: Penelitian ini berjudul Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII
SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
dengan pendekatan kuanitatif. data penelitian ini hasil tes dari kemampuan menulis
puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala. Hasil penelitian ditemukan (1)
Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu pada aspek diksi dengan nilai rata-rata 79,86 yang secara kualitatif
dikategorikan sedang.(2) Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek citraan dengan nilai rata-rata 75,69
yang secara kualitatif dikategorikan sedang.(3) Kemampuan menulis puisi siswa kelas
VII SMP Negeri | Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek rima dengan nilai
rata-rata 81,25 yang secara kualitatif dikategorikan tinggi.

Kata Kunci: kemampuan menulis, puisi.



PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek dari pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah. Aspek tersebut mempunyai peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dan kemampuan berbahasa tulis. Disamping itu, kemampuan menulis
merupakan salah satu usaha untuk melatih dan mengembangkan daya pikir terhadap
suatu masalah. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, secara tidak tatap muka dengan orang lain.
Keterampilan ini tidak akan datang secara otomatis, melainakan harus melalui praktik
yang banyak.

Salah satu cara untuk mengembangkan apresiasi sastra pada anak didik ialah
dengan pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran puisi merupakan kegiatan bersastra
yang berisi luapan ekspresi pikiran, gagasan, dan pengalaman hidup dalam bentuk kata-
kata yang memiliki makna dan unsur estetis puisi. Pembelajaran puisi di sekolah
bertujuan untuk menanamkan rasa peka terhadap hasil seni sastra, agar anak didik
mendapatkan rasa keharuan yang diperoleh dari apresiasi puisi. Selain itu, pembelajaran
puisi di sekolah sangat penting dan berguna bagi siswa karena dapat membantu siswa
agar menjadi manusia yang simpatik dan pemikir.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pokok pembahasan
menulis puisi di ajarkan kepada siswa kelas VII, namun dalam proses belajar mengajar,
siswa sering menganggap tugas menulis adalah tugas yang berat. Terutama untuk siswa
yang kurang minatnya pada kegiatan menulis. Karna anggapan siswa tersebut kurang
memiliki kosakata, kurang memiliki daya nalar, dan kurang perhatian yang sungguh-
sungguh dalam proses pembelajaran.

Dalam menulis sebuah puisi, siswa harus mampu berimajinasi dan
mengekspresikan diri secara kreatif dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Menulis puisi merupakan salah satu keterampilan dalam menulis, yang
memerlukan latihan yang giat. Dengan berlatih giat seseorang akan dapat menjadi
penulis yang hebat dan karya-karyanya akan dikagumi oleh seluruh penikmatnya.Oleh
karena itu, siswa yang telah belajar teori-teori mengenai menulis puisi belum tentu
memiliki kemampuan tinggi dalam hal menulis puisi. Hal ini biasanya disebabkan oleh
daya kreatifitas dan daya serap siswa yang berbeda-beda.

Puisi dapat dibuat berdasarkan imajinasi maupun pengalaman yang tidak bisa
dilupakan yang pernah dialami seseorang, baik pengalaman yang menyedihkan,
mengharukan ataupun mengembirakan. Puisi dibangun oleh dua unsur yang sangat
berperan penting dalam membangun sebuah puisi, dua unsur tersebut yaitu unsur fisik
dan unsur batin. Unsur fisik terdri dari diksi, bahasa figuratif, kata kongrit, citraan, rima
dan ritma. Sedangkan unsur batin terdiri dari tema, nada, suasana dan amanat.

Seiring rendahnya minat siswa dalam menulis,dan kurangnya latihan yang
diberikan serta kurang sesuainya metode yang digunakan saat proses belajar mengajar,
akan dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam membuat suatu karya tulisan.
Maka, penulis tertarik untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis untuk
mengetahui tingkat kretifitas dan kemampuan dalam membuat sebuah karya tulisan
berdasarkan materi yang telah dipelajari. Hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian
penulis dapat juga menjadi acuan guru di sekolah untuk mengetahui secara pasti
kemampuan siswanya dalam bidang menulis khususnya menulis puisi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah kemampuan
menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu.



Penelitian ini bertujuan untuk Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode deskriptif ini digunakan untuk

mendeskripsikan data yang berhubungan dengan kemampuan menulis puisi siswa kelas
VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. Selain deskriptif juga disebut
sebagai penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka.
Penelitian ini tidak hanya terhenti pada pengumpulan data dan penyajian data saja,
melainkan juga akan menganalisis data-data tersebut untuk mendapatkan suatu
kesimpulan tentang kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai
Lala Kabupaten Indragiri Hulu.

Sumber data penelitian ini adalah berupa hasil tes dari kemampuan menulis puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala, yang berupa tes kemampuan menulis puisi.
Data tersebut penulis peroleh dengan cara memberikan tes kepada anggota sampel,
kemudian data tersebut penulis olah sesuai langkah-langkah yang penulis uraikan dalam
teknik analisis data.

Teknik analisis data ini (1). Membaca dengan cermat dan berulang-ulang puisi
yang dibuat siswa. (2). Mengidentifikasi struktur puisi yaitu diksi, citraan, dan Rima
yang terdapat didalam puisi yang dibuat siswa. (3). Menskor setiap aspek struktur puisi
dari hasil tes dengan berpedoman pada rubrik penilaian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis menguraikan tentang (A) 1. Penyajian Data
Penelitian Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu. 2. Kemampuan Menulis Puisi Puisi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu. 3. Kemampuan Menulis Puisi Siswa
Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek
Diksi. 4. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Citraan. 5. Kemampuan Menulis Puisi
Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari
Aspek Rima. (B) Pembahasan,1. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Diksi. 2.
Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Citraan. 3. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas
VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Rima.

A. Penyajian Data Penelitian Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu

1. Kemampuan Menulis Puisi Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu



Dapat diketahui responden yang berkemampuan menulis puisi pada aspek
penggunaan diksi mendapat nilai 790 dari 36 sampel. Nilai tersebut dibagi dengan 36
sampel maka hasilnya adalah 21,94. Responden yang berkemampuan menulis puisi
pada aspek citraan mendapat nilai 730 dari 36 sampel. Nilai tersebut dibagi dengan 36
sampel maka hasilnya adalah 20,28. Responden yang berkemampuan menulis puisi
pada aspek rima mendapat nilai 810 dari 36 sampel. Nilai tersebut dibagi dengan 36
sampel maka hasilnya adalah 22,5.

Rata-rata nilai kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai
Lala Kabuapten Indragiri Hulu tergolong tinggi, sedang dan rendah sebagai berikut:

1. Siswa yang berkemampuan Tinggi sebanyak 7 orang atau 19,44% dari 36

sampel, dengan kode responden: 01, 03, 05, 27, 29, 30, 31.

2. Siswa yang berkemampuan sedang sebanyak 23 orang atau 63,88% dari 36
sampel, dengan kode siswa: 02, 04, 06, 07, 08, 09, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18,
19, 20, 22, 23, 24, 28, 32, 33, 34, 36.

3. Siswa yang berkemampuan rendah sebanyak 6 orang atau 16,67 % dari 36
sampel, dengan kode siswa: 10, 17, 21, 25, 26, 35.

2. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Diksi

Dapat diketahui persentase kemampuan menulis puisi dalam aspek diksi siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu yang tergolong tinggi,
sedang, dan rendah sebagai berikut:

1. Siswa yang berkemampuan tinggi berjumlah 11 orang atau 30,55% dari

jumlah sampel.

2. Siswa yang berkemampuan sedang berjumlah 21 orang atau 58,33% dari

jumlah sampel.

3. Siswa yang berkemampuan rendah berjumlah 4 orang atau 11,11% dari

jumlah sampel.

3. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Citraan

Dapat diketahui persentase kemampuan menulis puisi dalam aspek citraan
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu yang tergolong
tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut:

1. Siswa yang berkemampuan tinggi berjumlah 6 orang atau 16,66% dari jumlah

sampel.

2. Siswa yang berkemampuan sedang berjumlah 25 orang atau 69,44% dari

jumlah sampel.

3. Siswa yang berkemampuan rendah berjumlah 5 orang atau 13,89% dari

jumlah sampel.



4. Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu Ditinjau dari Aspek Rima

Dapat diketahui persentase kemampuan menulis puisi pada aspek rima siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu yang tergolong tinggi,
sedang, dan rendah sebagai berikut:

1. Siswa yang berkemampuan tinggi berjumlah 19 orang atau 52,77% dari
jumlah sampel.

2. Siswa yang berkemampuan sedang berjumlah 7 orang atau 19,44% dari
jumlah sampel.

3. Siswa yang berkemampuan rendah berjumlah 10 orang atau 27,78% dari
jumlah sampel.

B. PEMBAHASAN

Penelitian yang lakukan oleh penulis menunjukkan bahwa kemampuan menulis
puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu tahun ajaran
2015/2016 dengan memperhatikan 3 struktur puisi yaitu diksi, citraan, dan rima
tergolong sedang. Penulis menemukan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
menulis puisi, bagian yang paling sulit di alami siswa adalah bagian diksi. Pada bagian
penulisan diksi, seharusnya berisi pilihan kata yang tepat sehingga menimbulkan unsur
estetika (keindahan), sehingga ada bebarapa siswa yang menulis puisi, seperti bercerita.
Sehingga, tidak menimbulkan unsur estetika. Meskipun secara umum siswa sudah dapat
menulis puisi dengan memperhatikan, diksi, citraan dan rima. Untuk lebih jelasnya
penulis menguraikannya sebagai berikut:

1. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri | Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu di tinjau dari aspek menulis diksi.

Kemampuan menulis diski pada puisi bervariasi, secara klasikal didapatkan rata-
rata 79,86. Kesalahan yang terjadi pada bagian penulisan diksi pada puisi siswa yaitu,
citraan yang ditulis siswa berbentuk sebuah cerita, sehingga tidak mengandung unsur
estetika. Jelas ini kurang tepat,karena yang di perintahkan adalah menulis puisi, bukan
menulis cerita pendek atau sejenisnya.

Contoh kesalahan dalam menulis diksi puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sungai Lala dapat dilihat dibawah ini:

Pohon... Daunmu berwarna hijau, Batangmu berwarna coklat, Engkau memberi
kerindangan bagi kami, Bila awan menangis kau melindungi kami, Dan bila matahari
tersenyum kau selalu di samping kami, Pohon engkau sangat bermanfaat bagi kami,
Rantingmu bisa dijadikan kayu bakar dan daunmu, Bisa djadikan kerajinan tangan,
batangmu dijadikan buku, Sungguh engkau sangat bermanfaat bagi kami, Engkau
memberikan panorama yang begitu indah, Dan terdengar kicauan burung-burung
sehingga, Aku tidak pernah bosan memandangmu, Engkau bagaikan teman bagi
kami, Oh..pohon engkau sungguh berjasa.

Puisi di atas kurang tepat, karena dalam menulis puisi sebaiknya memperhatikan
diksi yang akan ditulis, jika tidak menggunakan diksi yang tepat. Maka, kata-kata yang
ditulis, tidak akan mengandung unsur estetika. Sehingga puisi yang ditulis oleh siswa
tersebut, berbentuk seperti cerita.



2. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu di tinjau dari aspek menulis citraan.

Kemampuan menulis citraan pada puisi bervariasi, secara klasikal didapatkan
rata-rata 75,69 . Kesalahan yang terjadi pada bagian penulisan citraan pada puisi siswa
yaitu,kurang terdapatnya kata yang mengandung citraan.

Contoh kesalahan dalam menulis citraan puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sungai Lala dapat dilihat dibawah ini:

Kau bagaikan paru-paru bumi, kau juga tempat orang mencari natkah, kalau tidak
ada hutan kami tidak mendapat udara segar.
Puisi di atas tidak tepat, karena dalam menulis puisi sebaiknya memperhatikan
citraan yang akan ditulis, jika tidak menggunakan citraan yang tepat. Maka, puisi
yang ditulis tidak menimbulkan kepuitisan.

3. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten
Indragiri Hulu di tinjau dari aspek menulis rima.

Kemampuan menulis rima pada puisi bervariasi, secara klasikal didapatkan rata-
rata 81,25 . Walaupun, secara keseluruhan pada aspek menulis rima tergolong tinggi,
namun ada diantara siswa yang mendapatkan nilai yang rendah.

Contoh kesalahan dalam menulis rima puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sungai Lala dapat dilihat dibawah ini:

Di pagi hari aku terbangun...untuk melihat pemandangan alam didesaku...aku keluar
lalu menghirup udara segar...dan aku melihat sang mentari menyinariku...lalu
kehutan melihat alam yang betapa indahnya...

Puisi di atas tidak tepat, karena dalam menulis puisi sebaiknya memperhatikan
rima yang akan ditulis.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa siswa berkategori
tinggi berjumlah 7 orang atau 19,44% dari 36 sampel, sedangkan yang berkategori
sedang berjumlah 23 orang atau 63,88% dari 36 sampel, dan berkategori rendah
berjumlah 6 orang atau 16,67% dari 36 sampel. Sehingga kemampuan menulis puisi
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala dengan rata-rata 64,72 dengan kategori
sedang.

1. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek diksi dengan nilai rata-rata 79,86 yang
secara kualitatif dikategorikan sedang.

2. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek citraan dengan nilai rata-rata 75,69 yang
secara kualitatif dikategorikan sedang.

3. Kemampuan menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala
Kabupaten Indragiri Hulu pada aspek rima dengan nilai rata-rata 81,25 yang
secara kualitatif dikategorikan tinggi.



B. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri Hulu memperoleh kesimpulan bahwa
secara keseluruhan kemampuan sampel penelitian dalam menulis puisi berkategori
sedang, maka hal tersebut perlu diadakannya peningkatan secara perhatian khusus dari
berbagai pihak (guru, peneliti, maupun siswa) terhadap pelajaran mengenai kemampuan
menulis puisi. Agar siswa bisa mnghasilkan karya sastra yang berbentuk puisi.
Adapun rekomendasi yang dapat penulis uraikan adalah:

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, siswa dapat mengetahui bahwa
menulis puisi merupakan hal yang tidak mudah, karena menuntut kreatifitas dan
imajinasi dari penulisnya. Oleh karena itu, hasil penelitian terhadap kemampuan
menulis puisi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Lala Kabupaten Indragiri
Hulu ini dapat dijadikan gambaran oleh para siswa, bahwa masih perlu banyak
belajar kembali mengenai menulis puisi.

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangsih pada
penelitian selanjutnya, khususnnya kepada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia yang ingin melakukan penelitian mengenai aspek
kemampuan menulis yang terdapat pada kurikulum KTSP maupun kurikulum
2013.
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